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DASAR PENYUSUNAN RUPTL

e Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral No. 865 K/30/MEM/2003 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Umum
Ketenagalistrikan

e Edaran Direksi PT. PLN [Persero] No.
014/012/DIR/2003 tentang Pedoman Penyusunan Rencana
Penyediaan Tenaga Listrik [RPTL]

e PP No. 3 Tahun 2005 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah nomor 10 Tahun 1989 tentang
Penyediaan Dan Pemanfaatan Tenaga Listrik
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KETENTUAN UMUM PENYUSUNAN
RUPTL

e RUPTL disusun berdasarkan RUKN dan “RUKD”

e RUPTL disusun dengan sistem rolling periode 10 tahun di-
update setiap tahun

e RUPTL disusun dengan memperhatikan kemampuan
keuangan PLN

e RUPTL disusun dengan memperhatikan kajian pembangkit,
batubara skala kecil, mini hidro dan yang menggunakan
sumber energi baru dan terbarukan dan sumber energi
setempat

e RUPTL PLN merupakan gabungan dari RUPTL UB PLN
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PROSES PENYUSUNAN RUPTL

Top-down: penetapan kebijakan umum dan asumsi asumsi
dasar

Bottom-up: demand forecast, rencana pembangkitan,
rencana transmisi-Gl, rencana distribusi, rencana daerah
yang isolated

Penyusunan disesuaikan dengan kewenangan masing
masing UB PLN

Koordinasi atau Forum Perencanaan unit terkait sekurang-
kurangnya 2 [dua] kali setahun

Penggabungan oleh PLN Pusat
Persetujuan dilakukan oleh PLN Pusat
Pengesahan dilakukan oleh Menteri ESDM
RUPTL menjadi acuan pembuatan RKAP
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HUBUNGAN RUPTL DENGAN RKAP DAN
PELAKSANAAN INVESTASI

Serah
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PROSES PERUMUSAN RUPTL

) RUPTL RUKN
» Kebijakan Umum KORPORAT
o Asumsi-asumsi
Dasar N

A 4

RUPTL UNIT [Perioda 10 RUKD
Tahun]

* Demand Forecast

» Perencanaan Pembangkitan

* Perencanaan Transmisi

* Perencanaan Distribusi
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AZAS DAN PRINSIP PERENCANAAN

SISTEM

Sasaran RPTL adalah Biaya Pokok Penyediaan [BPP]
tenaga listrik minimum

Dengan mempertimbangkan : DSM, Repowering, Impor
dari wilayah lain dan Pembangunan Baru

Dengan memperhitungkan Rate Impact, Environment and
Social Impact secara bersamaan.

Perencanaan dilakukan berdasarkan Supply and Demand
secara regional dan sebagai pembanding dihitung inter-
regional, dengan tujuan untuk mendapat hasil optimal

Pengembangan pembangkit dan penyaluran dilakukan
dengan memperhatikan BPP pada titik demand
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PROSES PERENCANAAN PENGEMBANGAN
SISTEM

1. Inventarisasi Sumber Energy Primer.

2. Prakiraan Kebutuhan Tenaga Listrik

3. Perencanaan Pengembangan Pembangkit :
e Penambahan Pembangkit Baru

e Jenis, Kapasitas, dan Lokasi
e Jadual Penambahan Pembangkit
» Relokasi Pembangkit
4. Perencanaan Transmisi dan Gardu Induk
e Pengembangan Jaringan & Gl
e Kemampuan, Tegangan, dan Jalur
e Jadual Penambahan Jaringan & Gl
e Peningkatan Kemampuan Jaringan & Gl
5. Inventarisasi Kebutuhan Investasi Fasilitas Distribusi

6. Perencanaan Investasi Fasilitas Sistem
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Permasalahan Mendesak
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# PERMASALAHAN MENDESAK

1. Bidang Pembangkitan
e Banyak pembangkit yang sudah tua, sehingga perlu diganti

e Membangun pembangkit non BBM untuk mengatasi biaya operasi dari
pembangkit diesel isolated

2. Bidang Penyaluran
e Keterlambatan realisasi pengoperasian gardu induk
e Konfigurasi JTM 20 kV yang rendah pengoperasiannya
e Scada yang belum memadai
e Kesulitan memperoleh tanah dan ijin penggalian

3. Bidang Distribusi
e Program pemetaan susut dan data gangguan komponen jaringan
e Program penggantian konektor kualitas rendah
e Sarana kerja operasi dan pemeliharaan
e Data base jaringan
e Rencana pengembangan AMR
e Penurunan susut jaringan distribusi
e Peningkatan tingkat mutu pelayanan (TMP) dan keandalan (SAIDI/SAIFI)
e Pengembangan teknologi informasi untuk memenuhi tingkat pelayanan
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Kebijakan dan strategi
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SASARAN PERENCANAAN
SISTEM

Mengarahkan Peningkatan Efisiensi dan Kinerja
Sistem Mulai dari Tahap Perencanaan

- Load Factor

- Demand Factor

- Susut Jaringan

- Rasio Enerji BBM

- Tara Kalor

- Kepadatan Jaringan Distribusi
- Biaya Produksi Penyediaan

- SAIDI
- SAIFI
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KEBIJAKAN PERENCANAAN

SISTEM

Reserve Margin 35% dari Beban Puncak, operasi
pembangkitan memenuhi sekuritas N-1

Regulasi pengaturan tegangan memberikan tegangan
dalam batas 90% sampai 105% tegangan nominal

Kriteria keandalan Sistem adalah LOLP [Loss of Load
Probability] 1 hari pertahun

Sistem masih stabil untuk berbagai kondisi operasi
pembangkitan [dalam keadaan ekstrim]

Kapasitas hubung singkat peralatan terpenuhi

Biaya pokok penyediaan lebih baik dan rasional
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KEBIJAKAN DAN STRATEGI

1. Kebijakan Pengendalian Pertumbuhan Penjualan dan Beban

Pertumbuhan penjualan dan beban dikendalikan sehingga tidak
mengakibatkan semakin buruknya Tingkat Mutu Pelayanan(TMP) yaitu
kwalitas tegangan, SAIDI dan SAIFI

Pertumbuhan penjualan diarahkan kepada perbaikan load faktor dan
tidak boleh mengganggu upaya perbaikan TMP

2. Kebijakan Pengembangan Kapasitas Penyediaan Tenaga Listrik

Pengembangan kapasitas diarahkan pada pertumbuhan yang realistis dan
diutamakan untuk menyelesaikan krisis penyediaan, meningkatkan
cadangan dan terpenuhinya margin cadangan dengan mengutamakan
energi setempat

Pertumbuhan kapasitas terpasang pembangkit BBM diarahkan

menjadi nol persen dan dibatasi pada skala kecil dan belum

tersambung jaringan transmisi serta untuk pelayanan listrik

pedesaan. Dalam hal diperlukan tambahan kapasitas yang hanya

dengan pembangkit BBM dan sangat diperlukan, dilakukan dengan cara sewa
(bukan investasi)

Pengembangan PLTU batubara skala kecil merupakan alternatif untuk

mengganti pembakit BBM sehingga akan menekan biaya operasi
16



KEBIJAKAN DAN STRATEGI

Kebijakan Pengembangan Penyaluran

* Diarahkan kepada tercapainya keseimbangan antara kapasitas pembangkit dihulu dan
permintaan daya pada distribusi di hilir secara efisien

Untuk mengatasi bottleneck penyaluran, perbaikan tegangan pelayanan dan
fleksibilitas operasi pada subsistem yang dipakai untuk manuver

Untuk keekonomian perencanaan transmisi di Jawa diarahkan kepada tercapainya
transfer yang minimum antar region melalui penyeimbangan pasokan dan beban di
masing-masing region

Transmisi di Sumatera diarahkan kepada terbangunnya jaringan grid Sumatera yang
lebih kuat yang akan menginterkoneksikan seluruh pulau Sumatera dimana pembangkit-
pembangkit besar non BBM, PLTU mulut tambang, PLTGU gas, PLTA dan PLTP skala
menengah tersambung ke grid

Untuk menjamin sekuritas pasokan jangka panjang dan mempersiapkan interkoneksi
dengan Malaysia dimasa yang akan datang

eUntuk pulau lainnya diarahkan untuk memperluas grid dengan menyambung kota-kota
yang saat ini dipasok pembangkit isolated berbahan bakar minyaksesuai dengan
keekonomiannya

Kebijakan Pengembangan Distribusi

*Perbaikan tegangan pelayanan
ePerbaikan SAIDI dan SAIFI
ePenurunan susut teknis jaringan
*Rehabilitasi jaringan yang sudah tua

elnvestasi perluasan jaringan untuk pelayanan baru dan perbaikan sarana pelayanan

17



RUPTL

DIREKTORAT TRANSMISI DAN DISTRIBUSI

18



PRAKIRAAN KEBUTUHAN
LISTRIK
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ASUMSI-ASUMSI DALAM PENYUSUNAN

PDRB

Jawa Bali

Luar Jawa Bali

Indonesia

RUPTL 2006-2015

26,2 %

27,7 %

- 7,0 %

Pertumbuhan Penduduk

Jawa Bali

Luar Jawa Bali

Indonesia

Elastisitas

Jawa Bali

Luar Jawa Bali

Indonesia

2 0,93 %

21,61 %

21,21 %

1,2

1,5

i 2
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PRAKIRAAN KEBUTUHAN
LISTRIK

2006

2007

2008

2009

2010

1. ENERGI DEMAND
- Indonesia
- Jawa-Bali
- Luar Jawa Bali

2. PERTUMBUHAN DEMA
- Indonesia
- Jawa-Bali
- Luar Jawa Bali

3. PERTUMBUHAN GDP
- Indonesia
- Jawa-Bali
- Luar Jawa Bali

4. RASIO ELEKTRIFIKASI
- Indonesia
- Jawa-Bali

- Luar Jawa Bali

113,760
89,895
23,865

7.5
6.8
10.2

5.9
5.6
6.4

122,939
96,488
26,451

8.1
7.3
10.8

6.4
6.1
6.9

133,610
104,173
29,437

8.7
8.0
11.3
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113,190
32,982

9.4
8.7
12.0

7.6
7.3
8.1

158,603
121,650
36,953

8.5
7.5
12.0

7.1
6.2
8.1




PRAKIRAAN KEBUTUHAN LISTRIK
RUPTL VS RUKN

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

——INDO_RUPTL INDO_RUKN —A— Jawa-Bali_ RUPTL —%— Jawa-Bali_RUKN —%— Luar Jawa-Bali_ RUPTL —e— Luar Jawa-Bali_ RUKN
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# RENCANA PENAMBAHAN KAPASITAS
PEMBANGKIT - INDONESIA
2006 - 2010

MW

IRMWDRT
PLTA
PLTD
PLTG

PLTGU
PLTM
PLTMG
PLTP

PLTU
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# RENCANA PENAMBAHAN KAPASITAS
PEMBANGKIT SISTEM JAWA-BALI
2006 - 2010
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GENERATION CAPACITY vs PEAK LOAD

JAWA-BALI SYSTEM

Lebih Baik

2005 - 2015
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GENERATION PROJECT OF
JAWA-BALI SYSTEM
2006 - 2015
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# RENCANA PENAMBAHAN KAPASITAS
PEMBANGKIT LUAR JAWA-BALI
2006 - 2010
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PLTU Palu PJPP
2 x 15 MW

PLTA Poso
230 MW
[BUKAKA]

PLTA Bonto Batu
100 MW

PLTA Malea
182 MW

PLTA Bakaru
2 X 65 MW
PLTA POKO
234 MW

PLTGU Sengkang
2 x 65 MW, 1 x 65 MW

Sektor Tello

PLTU Jeneponto
2 x 100 MW
PLTU Bosowa

2 x 100 MW
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NERACA ENERGI
INDONESIA
2006 - 2010

11666

12504

DIREKTORAT TRANSMISI DAN DISTRIBUSI

33



NERACA ENERGI SISTEM
JAWA - BALI
2006 - 2010

G
JensBahenBekar| AB| Ay | B[ AB| A0

Wh
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DIREKTORAT TRANSMISI DAN DISTRIBUSI

34



NERACA ENERGI SISTEM
LUAR JAWA - BALI
2006 - 2010
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KOMPOSISI PRODUKSI ENERGI PER
JENIS BAHAN BAKAR
2006 - 2015

J—

m Oil m Gas m Coal m Hydro @ Geo
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a

10020
900
8020
70%
6020
5020
40%0
3020
2020
1020

0274

KOMPOSISI ENERGI PER JENIS
BAHAN BAKAR
2006 - 2015

37% 3290 33%0

200 5 20 074 200 5 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
Batubara mGas B Panas Bumi m Ar m BBM
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KOMPOSISI PRODUKSI ENERGI PER
JENIS BAHAN BAKAR - INDONESIA

v®

D BBM HG. Alam O Bt.Bara O P.bumi B Air /A.

OBBVE G Alan 0 Bt.Bara Pbumi B Air

.

O BBM B G. Alam OBt.Bara OP.bumi B Air
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KEBUTUHAN BAHAN BAKAR BAKAR
INDONESIA TAHUN 2006 - 2010

1|Batubara [10"3 ton| 26421| 29137| 31670| 34549| 38983
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KEBUTUHAN BAHAN BAKAR BAKAR
SISTEM JAWA-BALI
TAHUN 2006 - 2010
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KEBUTUHAN BAHAN BAKAR
SISTEM LUAR JAWA-BALI

TAHUN 2006 - 2010

Bcf
103 K

1073 tor
Bcf
1073 K

1073 tor
Bcf
1003 K
Pulau Lainnya
Batubar 107°3to
Gas Bcf
BBM 1003 K
Luar Janva
Batlbar 1003ta 2126 2.797 5189 7423
Gas Bcf 53 57 66 65
BBM 103K 2645 274 1687 1.103
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KEBUTUHAN FISIK SISTEM
PENYALURAN
SISTEM JAWA-BALI

_ 2006 2007 2008 | 2009 2010 | Total 06-10

500/150 kV

GARDU INDUK 150770 kv

150&70/20 kV

TOTAL

TRANSMISI
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KEBUTUHAN FISIK SISTEM
PENYALURAN
SISTEM LUAR JAWA-BALI

" | Resio | Unt | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | Total06-10

275/150 kV
1
GARDU INDUK °0/20 kv
70/20 kV

TOTAL

TRANSMISI
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KEBUTUHAN FISIK TRANSMISI
SISTEM LUAR JAWA-BALI (KMS)

Sumetera

- 2B RV

150 kv

- 2B kv

- 0O kV
Suanesi

-150 kv

- 70 kV
Puau Laimya

150 kv

70O kV

Tcxd Luar Jana
164
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KEBUTUHAN FISIK GARDU INDUK
SISTEM LUAR JAWA-BALI (MVA)

0 20 30
40
Tatd Luer Jana
-150/20 kv 630 250 0 050 O30
- 2150 kV 0 0 00 0 OO0
- Y20 kv 0 220 20 170
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KEBUTUHAN DISTRIBUSI
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KEBUTUHAN FISIK SISTEM
DISTRIBUSI

SISTEM JAWA-BALI

_ 2006 2007 2008 2009 2010 Total '06-10

Jaringan TM 41,637

87,877
11,771
6,425,071

Jaringan TR
Trafo Distribusi

Sambungan Pelanggan 1,019,609 | 1,139,893 | 1,288,330 | 1,444,196 | 1,533,043
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KEBUTUHAN FISIK SISTEM
DISTRIBUSI
SISTEM LUAR JAWA-BALI

_ 2006 2007 2008 2009 2010  |Total '06-10

Jaringan T M 3,245 3,252 3,472 3,770

Jaringan TR 3,225 3,598 3,896 4,238
Trafo Distribusi 336 386 438 498
Sambungan Pelanggan ' 639,673 | 578,424 | 658,656 | 750,555 | 792,793 | 3,420,100
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KEBUTUHAN FISIK SISTEM
DISTRIBUSI
SISTEM LUAR JAWA-BALI
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PRAKIRAAN INDIKATOR
PERENCANAAN

1. JIAVWABALLI
- Rasio Hektrifikasi
- Losses T&D
- Load Faktor
- Beban Puncak

2 LUARJAVA -BALI
- Rasio Hektrifikasi
- Losses T&D
- Load Faktor
- Beban Puncak

3. INDONESIA
- Rasio Hektrifikasi
- Losses T&D
- Load Faktor
- Beban Puncak

Main Menu
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# PRAKIRAAN INDIKATOR
PERENCANAAN

| 1 |PenjualanEnergi | Gwh | 113760| 122,039| 133610| 146172 | 158,603
2 lpertumbuhn | % | 75|  si| s7] o4 e85
| 3 |FaktorBepan | w | 70| 7o) @ m| 7| 71
|4 |BebanPuncak Wilayah | MW | 21316| 22070| 24873| 27136| 29,348
| 5 |BebanPuncakSistem | Mw | 20189| 21769| 23632| 25823| 27,027

ﬂ_____
| 7 |KapTerpasangPemb. | Mw | 20318| 31.877| 35089| 38169 | 41551
(6 lcadengan | o | a| o] a| a| a4

| 9 |PorsiBBMterhadapTotal % | 220  120| 40| 20| 2.0

_

DIREKTORAT TRANSMISI DAN DISTRIBUSI

. 53




KEBUTUHAN INVESTASI
SARANA SISTEM
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REKAPITULASI KEBUTUHAN INVESTASI
SARANA KETENAGALISTRIKAN
(2006 — 2010)

-
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